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ABSTRAK

Aliran Sapta Darma adalah bagian dari agama dan kepercayaan yang
ada di Indonesia, khususnya di Yogyakarta sebagai pusat pengembangannya.
Sebagaimana telah tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia pada pasal 29 ayat 2 yang berbunyi: Negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk
beribadat menurut agama dan kepercayaannya. Sapta Darma sudah diakui
pemerintah, namun sampai saat ini keberadaannya masih saja ada diskriminasi,
akan tetapi keberadaannya masih di minati oleh masyarakat dan semakin
banyak yang menjadi warga Sapta Darma bahkan warganya kebanyakan yang
dahulunya memeluk agama konvensional.

Berdasarkan problem studi diatas terdapat beberapa permasalahan,
yaitu apa motif orang untuk bergabung dengan aliran Sapta Darma di
Yogyakarta dan bagaimana pengaruh yang di dapat bagi pengikutnya juga
respon masyarakat pada umumnya. Untuk menjawab masalah tersebut penulis
melakukan pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapanigeld ¢esearch),
menggunakan pendekatan sosiologi dengan menggunakan pisau analisis
tindakan sosial Max Weber: tindakan rasional nilai, tindakan instrumental,
tindakan tradisional, tindakan efektual.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwBgrtama, motif masyarakat
Yogyakarta mengikuti aliran Sapta Darma, karena ada beberapa hal yang
menjadi alasan seperti: adanya nddiluhung dengan landasan rasional nilai
adanya harapan-harapan yang akan di capai dengan landasan instrumental,
melestarikan generasinya dengan landasan tradisional, dan juga efektual
perasaan yang sangat mendalam sehingga tidak bisa di terangkan di luar aktor
warga tersebut karena bersifat emosi (pangilan Tuhan) dan sarat menjadi warga
Sapta Darma tidak ada syarat kusus dan administrasi lainya hanya saja mau
ikhlas di sujudkan dengan cara Sapta Darifedua,pengaruh ajaran Sapta
Darma bagi pengikutnya menyebabkan ketenangan jiwa, memberikan ajaran
yang benar terlihat dari bagaimana kehidupannya warga Sapta Darma ketika
menjalani hidup dengan damai dan sedikit menghadapi problem yang serius,
memberikan ajaran toleransi, selain itu warga Sapta Darma mempunyai power
dalam hal kerohanian, menjadi teladan bagi warga sekitarnya di lihat dari saat
sebagian warga mempunyai penyakit yang tidak bisa sembuh ketika di obati
dengan cara medis, hingga akhirnya warga Sapta Darma di mintai tolong untuk
menyembuhkan dan hasilnya terbukti sembiktiga, respon masyarakat
terhadap aliran Sapta Darma ada golongan yang setuju dengan alasan karena
golongan ini, golongan yang faham dengan hak asasi manusia khususnya
dalam hal agama dan kepercayaan, golongan yang tidak setuju dengan
golongan ini merupakan kelompok yang ekstrim dan mayoritas bahkan
pemerintah daerah yang masih kaku dalam hal kepercayaan atau agama yang
ada di Indonesia, golongan yang tak mau tahu, golongan ini yang kebanyakan
kurang tahu keberadaan Sapta Darma, selain itu karena tidak ada dampak yang
di peroleh dari golongan ini sehingga kurang memperhatikan keberadaannya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi dari Negara
Indonesia yang masyarakatnya memeluk agama, baik agama konvensional
maupun agama lokal. Hal ini sudah sewajarnya dapat hidup sesuai hak dasar
manusia. Sebagaimana telah tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia pada pasal 29 ayat 2 yang berbunyi: Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing
dan untuk beribadat menurut agama dan kepercayaanvggyakarta yang
modern ini, sangat menarik untuk melihat keagamaan lokal maupun aliran
kepercayaan tertentu yang keberadaanya masih minoritas akan tetapi sekarang
ini semakin berkembang dan semakin terlth@alah satunya aliran kerohanian
yang berkembang di Yogyakarta yakni: Sapta Darma.

Aliran kepercayaan dan kebatinan adalah fakta dari kehidupan yang
ada. Sejatinya manusia mempunyai kebutuhan pokok dalam kehidupanya,
kebutuhan tersebut menuntut untuk dilakukan kegiatan dan perbuatan dalam

rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu kebutuhan pokok tersebut

1 UUD 1945 ( Jakarta: Sekertariat Jendral dan Kepaniteraan Mahkama Konsitusi RI,
2010), him. 45.

2 Wawancara dengan Serfasius, Selaku Sekjen di Pusat Sapta Darma Yogyakarta, di
Sanggar Sapta Rengga tanggal 24 oktober 2015.



adalah agami.Berawal dari kondisi yang membuka seluas-luasanya untuk
mengekspresikan nilai-nilai rohaniah dan spiritual, baik dikalangan agama
maupun dari kalangan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di
Indonesia. Agama berasal dari kata sansekerta yang artinya Undang-Undang,
peraturan-peraturan, upacara-upacara dan pelajaran untuk kebangkitan manusia
terhadap Yang Maha Esa. Dalam kata lain, segala tuntutan dari peraturan guna
mencari kesempurnaan (insan kamil: manusia semptibalpm dokumentasi
keputusan pimpinan pusat Muhammadiyah Majelis Tarjih yang bermuktamar
khusus tanggal 29 Desember sd. 25 Januari 1955 di Yogyakarta termaktub
sebagai berikut: Secara umum agama ialah sesuatu yang disyari’atkan oleh
Tuhan atas keterangan-keterangan Nabi pesuruhNya, berisi perintah-perintah,
larangan-larangan, dan petunjuk-petunjuk untuk kemaslahatan seluruh
manusia, baik dalam urusan dunia maupun dalam urusan akhirat.

Menurut Emil Durkheim agama adalah suatu sistem kesatuan dari
keyakinan dan praktik-praktik yang bersifat relatif terhadap hal-hal yang
sacred, yakni segala sesuatu yang dihindari atau dilarang dan keyakinan-
keyakinan dan praktik-praktik yang mengajarkan moral yang tinggi kedalam

suatu komuniti: hadirnya institusi yang disebut gereja di mana semua orang

? KoetjaraningratKebudayaan, Mentalis dan Pembangurfdakarta: Gramedia, 1974),
him. 15.

* M. As'ad El Hafidy Aliran-Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di Indonesia
(Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 1977), him 85.

M. As’ad El Hafidy, Aliran-Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di Indonegian 86.



mengidentitaskan diri padan§a.Menurut pandangan Panuntun Agung Sri
Gutama dijelaskan, bahwa istilah agama bagi Sapta Darma mempunyai
pengertian yang kusus seperti a (pengertiannya asal mula manusia), ga
(pengertianya gama atau kama (air suci), ma (pengertianya maya atau sinar
cahaya allah. Jadi agama menurut Sapta Darma asal mula manusia dari kama
dan mayd.

Dari definisi-definisi yang telah dipaparkan maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa agama adalah aturan-aturan untuk mencapai kebahagiaan
dunia-ahirat (alam langgeng). Aliran kepercayaan yakni suatu paham dogmatis
yang terjalin dengan adat istiadat hidup dari berbagai macam suku bangsa,
lebih-lebih pada suku bangsa yang masih terbelakang. Begitu juga aliran
kebatinan, yakni sumber rasa dan kemauan untuk mencapai kebenaran,
kenyataan, kesempurnaan, dan kebahagiaan hidup.

Dalam kehidupan beragama memang manusia memiliki cara dan
aliran masing-masing. Indonesia terdapat banyak sekali aliran yang menjadi
kepercayaan dari setiap pemeluknya. Salah satu aliran kepercayaan di
Indonesia adalah kejawen, aliran kejawen ini juga masih memiliki banyak
macam dan ragam salah satunya adalah aliran Sapta Darma. Menteri Agama

K.H llyas menerangkan bahwa menurut catatan-catan yang ada pada

® Roland Robertson (ed.Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologiakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1993), him 41.

" Sri Pawenang, BukuSejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma dan

Perjalanan Panuntun Agung Sri Gutarf¥ogyakarta: Yayasan Sarti Darma Pusada ) him 23.



Kementrian Agama apa yang dinamakan ” Agama Sapta Darma “ adalah suatu
paham yang dipelopori seorang yang bernama Hardjosapuro berasal dari
Kediri, Jawa Timur, yang menyatakan dirinya telah menerima Ilham dari
Tuhan. llham itu kemudian disiarkan kepada teman sejawatnya dan diantaranya
ada yang menjadi penganut dan pengikut paham tefSebut.

Sesuai dengan dasar kebebasan beragama keinsafan batin dan pikiran
yang dijamin oleh UUD pasal 28E, pada 3 pasal diantaranya yakni: pada pasal
satu, setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya,
memilih  pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih
kewarganegaraan, memilih tempat tingal diwilayah dan meninggalkanya, serta
berhak kembali. Pada pasal dua, setiap orang berhak atas kebebasan menyakini
kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap sesuai dengan hati nurani. Pada
pasal ketiga, setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan
mengeluarkan pendaphat.Sehingga pemerintah tidak ada alasan untuk
melarang orang percaya terhadap kepercayaan kepada keterangan-keterangan
Hardjosapuro yang telah mendeklarasikan aliran kerohanian yang bernama
Sapta Darma.

Setiap agama dan aliran kepercayaan pastinya mempunyai pengikut,

baik agama konvesional atau agama besar seperti Islam, Hindu, Budha,

8 Kamil Kartapradja,Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesfaakarta:
Yayasan Masagung, 1985), him. 78.

® UUD 1945 (Jakarta: Sekertariat Jendral dan Kepaniteraan Mahkama Konsitusi RI,
2010), him. 47.



Konghucu, Kristen, Protestan maupun agama lokal seperti Sapta Darma tentu
mempunyai pengikut. Hal ini yang menarik bagi penulis yaitu meskipun aliran
Sapta Drama sudah diakui pemerintah, namun sampai saat ini masih saja ada
diskriminasi seperti masih mempermasalahkan dengan berbagai tuduhan yang
miring (aliran sesat)’ Selain itu pengikut aliran Sapta Darma yang tersebar di
nusantara mempunyabaground pengikut yang berbeda-beda, ada yang
dahulunya memeluk agama konvensionl seperti agama Islam, Kristen,
Konghucu, Budha dll hingga akhirnya masuk aliran kerohanian Sapta Darma
yang keberadaanya masih sedikit didiskriminasikan oleh pemerintah seperti
identitas agama lokal mereka didalam publik belum diberi ruang seperti
contohnya kolom agama diKTP belum bisa menuliskan kepercayaan sendiri.
Diskriminasi yang lainnya yaitu nampak dari fasilitas publik seperti
pendidikan, nampaknya ada masalah karena belum ada pendidikan yang
bercorak Sapta Darma karena keterbatasan material didalam warga Sapta
Darma sendiri dan kurangnya mendapatkan perhatian dari pemerintah untuk
menfasilitasi aliran tersebut sehingga memaksakan kepada anaknya untuk
memilih mata pelajaran agama yang hanya diakui oleh pemerintah, selain itu
mengenai pemakaman di tempat umum, pembangunan sanggar untuk Sapta
Drama khususnya di daerah-daerah yang masih dipermasalahkan atau

dipersulit oleh masyarakat maupun pemerintahan daerahnya.

19 Hasil Wawancara dengan Serfasius, Selaku Sekertaris Persada Sapta Darma, di
Sanggar Sapta Rengga tanggal 24 Oktober 2015.

" Hasil Wawancara dengan Serfasius, Selaku Sekertaris Persada Sapta Darma, di
Sanggar Sapta Rengga tanggal 24 Oktober 2015.



Dari hal itu pengikut aliran kerohanian Sapta Darma Ternyata masih
mewarnai kepercayaan manusia meskipun exsitensi identitas agama lokal
seperti aliran kerohanian Sapta Darma mengalami pasang surut berkat
hegemoni dari mayoritas maupun pemerintah akan tetapi identitas
keberadaanya masih ada dan masih ada motif orang yang ingin bergabung di
dalamanya untuk menjadi warga Sapta Datfma.

Aliran Sapta Darma merupakan aliran yang belum banyak diketahui
dan diterima secara sepenuhnya oleh masyarakat, keberadaannya yang
dianggap sebagai aliran yang kurang baik dimata masyarakat, menyebabkan
keberadaan aliran Sapta Darma menjadi terdiskriminasi. Adapun hal menarik
dari penelitian ini sehingga peneliti ingin menelitinya lebih lanjut yaitu karena
meskipun aliran Sapta Darma keberadaanya masih dianggap sebelah mata oleh
sebagian masyarakat, namun masih ada beberapa masyarakat yang mengikuti
dan mempercayai aliran tersebut, sehingga tertarik untuk ikut bergabung dalam
aliran Sapta Darma.

Bergabungnya sebagian masyarakat ke dalam aliran Sapta Darma
tentunya tidak hanya terlepas karena hanya sekedar tertarik saja, namun juga
terdapat adanya motif tertentu yang dimiliki pengikut aliran Sapta Darma
sehingga memilih untuk bergabung dalam aliran Sapta Darma yang
keberadaannya belum diakui secara sepenuhnya oleh masyarakat, karena
sebagian masyarakat masih ada yang menganggap bahwasanya aliran Sapta

Darma merupakan aliran yang sesat.

2 Hasil Wawancara dengan Serfasius, Selaku Sekertaris Persada Sapta Darma, di
Sanggar Sapta Rengga tanggal 24 Oktober 2015.



Selain adanya motif, juga terdapat adanya pengaruh yang dimiliki oleh
suatu individu baik untuk dirinya sendiri maupun dalam masyarakat. Pengaruh
yang dimiliki pengikut Sapta Darma tentunya juga akan berimbas pada
anggapan masyarakat tentang individu yang akan menjadikan individu
mendapat pengaruh atau anggapan dari masyarakat. Pengaruh yang didapatkan
oleh para pengikut Sapta Darma tersebut, apakah masyarakat akan tetap
menganggap pengikut Sapta Darma sebagai manusia biasa yang membutuhkan
adanya interaksi dengan orang lain atau apakah masyarakat justru akan
mengucilkannya karena telah ikut dalam aliran yang dianggap sesat oleh
sebagian masyarakat. Adanya motif dan pengaruh inilah yang membuat

peneliti tertarik untuk menelusuri lebih lanjut dengan adanya penelitian.

. Rumusan Masalah

Dari pemaparan gambaran umum dan ruang lingkup penelitian untuk
menghindari interpretasi yang berbeda maka penulis perlu membatasi pokok
permasalahan pada penelitian ini. Adapun batasan permasalahan tentang motif
bergabung dalam aliran Sapta Darma (studi kasus pengikut ajaran di sanggar
agung candi sapta rengga Yogyakartii pemaparan latar belakang diatas,

terdapat hal yang menarik untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut yaitu:

1. Apa motif orang untuk bergabung dengan aliran Sapta Darma di
Yogyakarta?
2. Bagaiamana pengaruh Aliran Sapta Darma dalam kehidupan

pengikutnya?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

a. Memberikan deskripsi mengenai motif bergabung dalam aliran Sapta
Darma (studi kasus pengikut ajaran di sanggar agung candi sapta rengga
Yogyakarta)

b. Memberikan deskripsi mengenai pengaruh aliran Sapta Darma dalam

kehidupan pengikutnya.

2. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk
mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan diantaranya:

a. Bagi pembaca, penelitian ini berguna sebagai rujukan atau sumber
informasi bagi penulis lainya yang melakukan penelitian atau
pembahasan lebih lanjut mengenai motif bergabung dalam aliran Sapta
Darma (studi kasus pengikut ajaran di sanggar agung candi sapta
rengga Yogyakarta).

b. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat bagi kesadaran manusia untuk
memandang kepercayaan diluar diri pembaca dan penulis sebagai

pengamat untuk melakukan tindakan dengan baik.



D. Tinjuan Pustaka

Tinjauan pustaka atau studi kepustakaan, pada intinya dilakukan untuk
mendapatkan gambaran tentang topik penelitian yang akan diajukan dengan
penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya ,
sehingga tidak ada pengulangan yang tidak perlu dan mub8srdasarkan
penelusuran penelitian yang telah ada, ditemukan penelitian (Skripsi)
terdahulu, sebagai eksporasi mendalam terhadap temuan yang terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan juga dapat dijadikan acuan untuk melihat cela
yang belum tersentuh oleh peneliti dahulu.

Pertama,penelitian Willy Budimansyah yang berjudul Interaksi Sosial
dikalangan Penghayat Kerohanian Sapta Ddfntdasil yang didapat dari
penelitian ini adalah: pertama landasan dasar yang menjadi sumber pokok
seluruh ajaran Sapta Darma tersebut mencakup wewarah tujuh Sapta Darma.
Para warganya berusaha dengan segala kemampuan untuk bisa menjalankan
wewarah tersebut dalam kehidupan sehari hari. Wewarah tujuh mengatur cara
berinteraksi dengan sesama warga, interaksi dengan masyarakat. Hasil yang
kedua, bentuk interaksi sosial yang terdapat dalam tubuh Sapta Darma yakni:
Interaksi sosial antar warga Sapta Darma, interaksi sosial warga Sapta Darma
dengan masyarakat, Interaksi sosial antar warga Sapta Darma bertujuan

membina para warga agar lebih memahami ajaran Sapta Darma, sehingga

13 Abudin  NataMetodologi Studi IsanJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006., him
183.

14 willy BudimansyaHh: Interaksi Sosial di Kalangan Penghayat Kerohanian Sapta
Darma”. Skripsi Jurusan Perbandingan Agama Universitas Islam Negeri UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2015.
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dalam menjalankanya dapat mencapai kesempurnaan pribadi serta kebahagiaan
hidup didunia dan alam langgeng.

Kedua, penelitian Sri Munawaroh yang berjudul Manusia Sempurna
Menurut Ajaran Kerohanian Sapta DarMaPandangan ajaran Sapta Darma
tentang manusia manusia sempurna adalah Satria Utama yang dapat di
definisikan sebagai manusia yang dapat berhubungan langsung dengan Tuhan
Yang maha kuasa melalui sujud yang sempurna sehingga mencapai
kewaskitaan (ketajaman) dan kewaspadaan panca indra sehingga dapat
menerima petunjuk , gegambaran, tulisan tanpa papan = Sastra Jendra
Hayuningrat, berbudi Luhur dapat melakukan sabda " waras

Ketiga, penelitian Hamid Nasuhi dengan judul Konsepsi wahyu dalam
ajaran Sapta Darmd.Dalam hasil kesimpulanya bahwa Sapta Darma adalah
sebagia organisasi yang didirikan pada tanggal 27 Desember 1955atas
perintahhayang maha kuasa, setelah harjosepuro yang bergelar panutan Agung
Sri Gautama menerima wahyu pada suatu malam pada tanggal 26 Desember
1952 di daerah pare kediri.Saptoa Darma berpedoman kepada kitab suci
wewarah kerohanian Sapta Darma atau berpegang kepada buku-buku ajaran
lainya yakni,dasa warsa kerohanian Sapta Darma, Pedoman pengalihan pribadi
manusia, pemaparan budaya spiritual, sejarah penerimaan wahyu wewarah dan

perjalanan panuntun Agung dan lain sebagainya.

15 Sri MunawaroiManusia Sempurna Menurut Ajaran Kerohanian Sapta Darma
Skripsi Jurusan Agidah dan Filsafat universitas Islam Negeri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2008.

% Hamid Nasuhi’konsepsi wahyu dalam ajaran Sapta DarmaSkripsi Jurusan
Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011.
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Empat, penelitian Yopi Aris Widiyanto dengan judul Kerohanian Sapta
Darma Kota Malang (sebuah kalian histori, eksitensi, dan makna pendidikan
yang terkandung dalam ajaranya)Dengan hasil awal mula berkembangnya
kerohanian Sapta Darma di kota malang tidak lepas dari peranan bapak
Harjosapuro bersama rombonganya yang pernah bersingah di kota malang.
Yang kedua untuk menjaga eksitensi kerohanian Sapta Darma di kota Malang,
banyak kegiatan aktif digalakan oleh warga kerohanian Sapta Darma Meliputi
sanggaran, sujud pengalihan, sarasehan, diklat, peringatan satu suro, mengikuti
forum komunikasi antar budaya. Ketiga makana pendidikan yang terkandung
dalam ajaran Sapta Darma mengarah pada pembentukan moral bagi warganya,
warga kerohanian Sapta Darma memiliki sikap kekeluagaan dengan
mengedepankan nilai-nilai perikemanusiaaan yang guyub, rukun, damai, dan
gotong royong serta adanya pendidikan budi pekerti bagi putra putri warga
kerohanian Sapta Darma.

Kelima, penelitian Reni Tiyu Wijayanfi dengan judul © Pola Perilaku
religius aliran kepercayaan masyarakat kerohaniaan sapta darma di desa
brengkelan kecamatan purworjo kabupaten purworjo” hasil penelitian terkait
dengan pola perilaku religius meliputi: (Iali Rasa, manusia hidup memiliki
simpul-simpul dalam tubuh manusia. Bhing atau Semedi menentramkan

pikiran yang beraneka warna angan-angan dan sebagainybuk@) Hawa

" Yopi Aris Widiyanto, “ Kerohanian Sapta Darma Kota Malang (Sebuah Kajian

Historis, Eksitensi dan Makna Pendidikan Yang Terkandung dalam AjdtaBkaipsi Jurusan
Sejarah Universitas Malang 2011.

18 Reni Tiyu Wijayanti,” Pola Perilaku religius aliran kepercayaan masyarakat

kerohaniaan sapta darma di desa brengkelan kecamatan purworjo kabupaten purwhnjpdl,
pendidikan, bahasa, sastra, budaya jawa Universitas Muhammadiyah Purworjo 2013.
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yaitu suatu usaha untuk menghilangkan kelelahanuléd) Rasayaitu suatu

cara untuk mencapai budi luhur yang harus dimiliki setiap satria utama, yaitu
mereka yang ingin senantiasa waspada penuh “waskita” bijaksana dan melihat,
mendengar, atau berkata ataupun mencium sesuatu balrRa¢by} yaitu
memisahkan rasa dengan perasaan.

Dari hasil tinjuan kepustakaan tersebut menjadi gambaran refrensi
penulisan skripsi ini. Secara umum penelitian yang membahasa tentang aliran
kerohanian sudah ada namun belum ada penelitian yang mengangkat motif
bergabung dalam aliran Sapta Darma (studi kasus pengikut ajaran di sanggar
agung candi sapta rengga Yogyakarta. Oleh sebab itu penelitian dan

pembahasan dengan topik menurut penulis menjadi perlu adanya.

. Kerangka Teori

Dalam setiap penelitian akan menemukan titik awal dan kejelasan atau
landasan pemikiran untuk memecahkan masalah. Sehingga dibutuhkan
kerangka teori yang memuat pokok dari permasalahan yang menggambarkan
dari sudut pandang mana masalah tersebut disoroti. Untuk menganalisa data
yang telah diperoleh, penulis mengacu pada teori motif dan tindakan sosial
dalam upaya untuk menjelaskan tentang motif bergabung dalam aliran Sapta
Darma (studi kasus pengikut ajaran di sanggar agung candi sapta rengga

Yogyakarta).
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Sapta Darma adalah agama lokal yang mempunyai pengikut dipenjuru
nusantara, keberadaan Sapta Darma belum terlalu dikenal oleh semua kalangan
masyarakat akan tetapi mempunyai penganut yang luar biasa lebih dari angka
seribu pengikut dipenjuru nusantdradal ini pengikut mempunyai motif yang

menyebabkan dirinya menjadi warga Sapta Darma.

Berbicara tentang motif tidak dapat terlepas dari kata motivasi karena
keduanya mempunyai pengertian yang hampir sama. Secara kamus besar
bahasa Indonesia memberikan pengertian motif dan motivasi sebagai berikut.
Motif adalah kata benda yang artinya pendorong, sedangkan motivasi adalah
kata kerja yang artinya mendorong. Motif merupakan asal kata dari motivasi ,
sedangkan motivasi berasal dari bahasa [iivere yang berarti dorongan
atau daya pengerak. Dorongan atau pengerak terdapat dari diri individu dan
dorongan tersebut menyebabkan seseorang bertindak atau melakukan sesuatu

demi mencapai tujuan tertentd.

Kata motif dan motivasi tidak hanya memiliki satu pengertian saja,
melainkan ada beberapa pengertian yang berbeda-beda yang dipaparkan oleh
beberapa ahli, diantaranya oleh Syaodih membedakan pengertian motif dan
motivasi sebagai berikut, motif merupakan suatu tenanga yang mendorong atau
menggerakan individu untuk bertindak mencapai tujuan dan motivasi

merupakan suatu kondisi tertentu yang tercipta atau diciptakan sehingga

¥ Wawancara dengan Serfasius, Selaku Sekertaris Sapta Darma, di Sanggar Sapta
Rengga, tanggal 15 Desember 2015.

%% peter salim”Kamus bahasa Indonesia kontemporer Modern English Prelearta:
1991 him. 997
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membangkitkan atau memperbesar motif pada diri sesetraBgrdiman
mengemukan, motif adalah daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu, motif dapat dikatakana sebagai daya penggerak dari dalam
diri dan didalam subyek untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai

tujuan??

Hal ini motif dapat dipelajari melalui kontak orang lain dan bahwa
lingkunagan individu memegang peranan perftinylenurut Sri Mulyani
Martaniah motif adalah suatu kontruksi yang potensial dan laten, yang
dibentuk oleh pengalaman-pengalaman dan secara relatif dapat bertahan
meskipun berubah masih ada dan berfungsi menggerakan serta mengarahkan
perilaku ke tujuan tertentu. Max Weber berpendapat bahwa antara agama
memiliki korelasi positif dengan tindakan sosial individu dalam masyarakat.
Dalam hal ini dapat menghayati mengenai kondisi batin serta pikiran individu
yang dipengarui oleh (sosio-budaya) itu secara lahiriah diekpresikan dalam
tindakannya didalam masyarakat.Dalam teori tindakanya, tujuan Weber tak
lain adalah memfokuskan perhatian pada individu, pola dan religiusitas
tindakan dalam pengertian orentasi perilaku yang dapat dipahami secara

subjektif hanya hadir sebagai perilaku seseorang atau beberapa orang manusia

2 syaodih Nama, Sikap Belajar Siswa Aktif dan Motivasi Guru dengan Prestasi
Belajar (Bandung: Alfabeta, 2000 ), him. 6.

*? Sadirman A.M Interaksi dan Motivasi belajar Mengajélakarta: Raja Wali Press,
1988), him. 73.

% Abu Ahmad Psikologi Sosia(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002) him. 192.

2 Moh. SoehadhaMetodologi Penelitian Sosiologi Agantualitatif (Yogyakarta:
bidang Akademik, 2008),him. 17.
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individual 2 Weber merumuskan empat tipe tindakan rasional yang mewarnai

perkembangan manusia, yaitu:
a. Tindakan yang berorintasi pada nilai.

Tindakan ini merupakan rasionalitas masyarakat yang melihat nilai-
nilai absolut tertentu sebagai potensi atau tujuan hidup. Nilai-nilai ini dijadikan
suatu kesadaran akan perilaku etis, estetis relegius atau bentuk perilaku lain

yang terlepas dari prospek keberhasffan.
b. Tindakan Instrumental.

Tindakan ini dibentuk oleh harapan harapan terhadap perilaku objek
dalam lingkungan dan perilaku manusia lain, harapan harapan ini di gunakan
sebagai sayarat atau sarana untuk mencapai tujuan aktor lewat upaya yang di
perhitungkan yang rasional. Dalam tindakan ini manusia tidak hanya
menentukan tujuan yang diinginkan agar tercapai, namun ia secara rasional
telah mampu memilih dan menentukan alat yang digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut! Contohnya orang yang belajar keras untuk mendapatkan

pengetahuan yang cukup, belajar demi memenuhi kebutuhanya.

% George RitzerTeori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutahir Teori Sosial
Postmoderert Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 137.

% George RitzerTeori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutahir Teori Sosial
Postmodererhim. 137.

*'George RitzerTeori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutahir Teori Sosial
Postmodererilm.137.
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c. Tindakan Tradisional

Tindakan ini bertujuan untuk memperjuangkan nilai yang berasal dari
tradisi kehidupan masyarakdtTindakan ini ditentukan oleh cara bertindak

aktor yang bisa dilakukan dan lazim. Contohnya tradisi yang turun temurun.

d. Tindakan Efektual.

Tindakan ini merupakan tipe rasional yang sangat bermuara dalam
hubungan emosi atau perasaan yang sangat mendalam sehingga ada hubungan
khusus yang tidak dapat diterangkan diluar lingkaran teré&tandisi ini

ditentukan oleh kondisi emosi aktor.

F. Metode Penditian

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan téftémmponen
komponen yang ditempuh peneliti dalam mengalih dan menganalisa untuk

menemukan jawaban permasalahan, yaitu:

% Nanang MartonoSosiologi Perubahan Sosial Dalam Presepektif Klasik Moderen,
Posmodern dan poskoloni@lakarta: Rajawali,2011), him. 44.

2 Nanang MartonoSosiologi Perubahan Sosial Dalam Presepektif Klasik Moderen,
Posmodern dan poskolonidlm. 47.

30 Sugiono,Metodologi Penelitian KualitatiffBandung: CV.Alfabeta,2007), him. 3.
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1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan
(field researchy* yaitu penelitian yang cara pengambilan datanya lagsung di
lapangan, sehinga metode yang tepat yang digunakan penelitian bersifat

kualitatif.

2. Sumber data

Pengertian sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
data yang diperoleff. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
ungkapan narasumber ketika wawancara, pengamatan, buku, dokomentasi

berupa foto. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari 2 jenis yakni:

a. Sumber data Primer

Motif bergabung dalam aliran Sapta Darma (studi kasus pengikut ajaran
di sanggar agung candi sapta rengga Yogyakarta) sebagai informan kunci (key
informan). Sumber primer ini peneliti mewawancari pemimpin (tuntunan
Agung), sekertaris dan bagian rumah tangga Sapta Darma, serta anggota

(warga) dan masyarakat sekitar yang menjadi bagian observasi dan

31 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatajf(Bandung: Remaja Rosdakary,
2007), him. 26.

32 Suharsimi, Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktékakarta:
Rineka Cipta, 2012 him.172.
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pengamatan secara langsung oleh peneliti pada acara turunya wahyu dan pada
acara sanggaran, di sanggar agung candi sapta rengga Yogyakarta. Kedatangan
peneliti diterima dengan baik tidak ada penolakan sehingga penelitian bisa

leluasa keluar masuk dan mendapatkan data secara banyak dan otentik.

b. Sumber data Sekunder

Selain mendapatkan data disumber data primer juga diperoleh dari data
sekunder, data sekunder diperoleh meliputi refrensi maupun penelitian
mengenai aliran Sapta Darma Dan juga buku dan semua pustaka pendukung
yang dapat dijadikan sumber data, khususnya yang berkaitan dengan penelitian

ini.>

c. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa metode yang akan digunakan maupun ditempuh oleh
peneliti agar diperoleh data yang sesuai dengan apa yang sudah dikonsepkan
dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode dalam pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah:

1. Teknik Observasi

Observasi @bservation)sebagai pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penédfit@hservasi

¥ Tatang AmingMenyusun Rencana Penelitiadlm 133.

3 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang SosiéYogyakarta: Gajah Mada
Universiti Press, 2007,) him. 106.
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adalah perhatian yang fokus terhadap kejadian, gejala atau s&<balam hal

ini penulis mengunakarparticipation charts yaitu melakukan observasi
merekam atau mencatat perilaku yang muncul dan tidak muncul dari subyek
dalam suatu kegiatan atau aktifitas tertentu. Dengan melihat motif bergabung
dalam aliran Sapta Darma ( studi kasus ajaran di sanggar sgung candi sapta
rengga Yogyakarta). Observasi ini peneliti secara langsung mendatangi
kegiatan-kegiatan berlangsung baik pada acara ritual (keagamaan) maupun

pada acara lainya di sanggar agung candi sapta rengga Yogyakarta.

2. Teknik Wawancara

Teknik pokok dalam penelitian kualitatif. Wawancara untuk penelitian
selalu berdasarkan pada tujuan yang jelas, sehingga memiliki ruang lingkup
atau cakupan masalah yang mapan, tidak kesana kesini dan tid&k et
wawancara ini mengunakan teknik wawancara bebas tersetruktur yaitu
wawancara membawa pedoman yang merupakan garis besar tentang masalah
yang sedang diteliti sehingga wawancara terstruktur yang akan mencari fokus
permasalahan. Beberapa alat yang digunakan peneliti dalam melakukan
kegiatan wawancara adalah daftar pertanyaan, buku catatan, kamera dan

sebagainya.

% Emzir M, Metodologi Pendidikan kualitatif * Analisis Data’{(Jakarta: Rajawali
Press, 2012), him. 28.

% Moh, Soehadayletode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agaif¥ggyakarta:
teras, 2008), him. 115-116.
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Dalam wawancara yang peneliti lakukan yang menjadi informan semua
golongan yang masuk dalam Sapta Darma baik dari ketua (tuntunan agung),
sekertaris, pengurus, warga Sapta Darma dan warga diluar Sapta Darma.
Wawancara yang dilakukan secara bertahap dalam setiap acara-acara besar
seperti memperingati turunya wahyu, sanggaran malam jumat wage dan disaat
santai sehingga hasil yang didapat cukup untuk dijadikan penguat dalam

penelitian ini.

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokomentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.
Pengumpulan dokumen digunakan untuk menambah informasi yang diteliti.
Metode dokumentasi digunakan penulis sebagai gambaran dan catatan

penelitian berupa tulisan dan foto sehingga dapat mengambarkan yang diteliti.

Dalam mendokumentasikan penelitian ini, peneliti mengambil gambar
dengan camera dan merekam suatu wancara agar memudahkan dalam

penyususnan dan dijadikan bahan lampiran untuk memeperkuat penelitian.

4. Teknik Pengolahan Data

Setelah memperoleh data yang terkumpul, penulis mengunakan teknik

pengolahan data analisis deskriptif dan eksplanasi (penjelasan). Analisis

37 Surhasimi Arikunto,Prosedur Penelian Suatu Pendekatan Prakfjikarta: rineka
Cipta, 19930, him. 236.
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deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka
mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks, dengan
cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruan fokus yang dikaji atau
memotong tiap-tiap adegan atau proses dari keseluruan fokus yang diteliti.
Sedangkan analisis eksplanasi (penjelasan) adalah sebuah teknik analisis data
yang bertujuan untuk menyediakan informasi, penjelasan, alasan, dan

pertanyaan mengapa suatu hal bisa teffadi.

5. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengunakan pendekatan sosiologis.
Melihat motif bergabung dalam aliran Sapta Darma (studi kasus pengikut

ajaran di sanggar agung candi sapta rengga Yogyakarta).

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, masing-
masing bab membahas permasalahan tersendiri namun tetap memiliki korelasi
antar bab. Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut:

Bab Pertama,berisi tentang pendahuluan sebagian pengantar secara
keseluruan yang berisi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan tinjauan, kerangka teori, metode penelitian, pendekatan dan

sistematika pembahasan.

% Moh Soehadhayletode Penelitian kualitataif Untuk Studi Agagyagyakarta: Gajah
Mada University Press, 2007), him.115-116.
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Bab Keduabab ini membahas gambaran umum objek penelitian dan
aliran Sapta Darma, keadaan geografis, sejarah berdirinya aliran Sapta Darma,
sejarah berdirinya sanggar, sejarah penyebaran, visi dan misi, ritual, struktur

lembaga dan profil tokoh yang berpengaruh.

Bab ketigamembahas tentang motif bergabung dalam aliran Sapta
Darma di Yogyakarta, dalam pembahasan meliputi: yang didalamnya akan
dikaitkan motif bergabung dalam aliran Sapta Darma, yaitu mengunakan
teorinya Max Weber tentang tindakan sosial yang berjumlah empat poin, dan

syarat dan ketentuan umum menjadi warga Sapta Darma.

Bab Keempat, menjelaskan tentang bagaiamana pengaruh aliran Sapta
Darma dalam kehidupan pengikutnya yang mencakup, pengaruh bagi individu,
pengaruh bagi masyarakat sekitar dan respon masyarakat terhadap aliran Sapta

Darma.

Bab Kelima, adalah bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan, saran-
saran sekaligus penutup. Dan sebagai pelengkap dari skripsi ini memuat daftar
pustaka, lampiran-lampiran. Pada bab ini juga berisi saran dan kritik yang bisa

membangun untuk kebaikan skripsi ke depanya.
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa motif masyarkat
Yogyakarta bergabung dalam aliran Sapta Darma. Yang pertama Motif
tindakan yang berorientasi pada nilai, masyarakat Yogyakarta bergabung
dalam aliran Sapta Darma dipengaruhi oleh keyakinan tertentu atau
ketertarikan tatanan nilai yangdiluhung seperti kebenaran, keindahan,
keadilan, ketentraman, atau dipengaruhi oleh keyakinan terhadap Tuhan. Yang
kedua motif tindakan instrumental, masyarakat Yogyakarta bergabung dalam
aliran Sapta Darma dibentuk oleh harapan-harapan terhadap perilaku objek
dalam lingkungan dan perilaku manusia lain, harapan-harapan ini digunakan
sebagai sayarat atau sarana untuk mencapai tujuan lewat dirinya dan upaya
yang diperhitungkan yang rasional. Dalam tindakan ini masyakakat
Yogyakarta tidak hanya menentukan tujuan yang diinginkan agar tercapai,
namun secara rasional telah mampu memilih dan menentukan alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Yang ketiga motif tindakan
tradisional, masyarakat Yogyakarta bergabung dalam aliran Sapta Darma
bertujuan untuk memperjuangkan nilai yang berasal dari tradisi kehidupan
masyarakat. Tindakan ini ditentukan oleh cara bertindak pribadinya yang bisa
dilakukan dan lazim. Yang keempat motif tindakan efktual, masyarakat

Yogyakarta bergabung dalam aliran Sapta Darma secara dirinya besifat
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rasional yang sangat bermuara dalam hubungan emosi atau perasaan yang
sangat mendalam sehingga ada hubungan khusus yang tidak dapat di terangkan
diluar lingkaran tersebut. kondisi ini ditentukan oleh kondisi emosi masing-
masing pengikutnya. Sarat menjadi warga Sapta Darma itu hanya saja mau di
sujudkan secara ikhlas dengan tata cara sujud Sapta Darma.

Pengaruh aliran sapta darma dalam kehidupan pengikunya mempunyai
beberapa poin sebagai berikut: Pertarpengaruh bagi individu, yang
dirasakan dan diterima oleh pengikut Sapta darma yakni ketenangan jiwa,
artinya membwawa kebahagiaan, memberikan pedoman dalam hidup untuk
mencapai kedamaian, ketentraman, ketenangan dalam proses hidup yang
dijalani. Hal ini pun sedikit membawa problem yang serius dalam kehidupan
penganut aliran Sapta Darma , semakin yakin tentang kepercayaanya yang
telah di peluknya karena memberikan ajaran yang benar dan memberikan
ajaran toleransi Kedupengaruh bagi masyarakat sekitar didalam ajaran Sapta
Darma dalam kehidupan pengikutnya, mempunyai power dalam bidang
kerohanian, kususnya didalam pengikut Sapta Darma dipercaya untuk
menyembuhkan sebuah penyakit yang dari pengobatan medis sudah tidak bisa
mengobati, sehingga satu-satunya pengobatan yang masyarakat dijadikan
sebagai solusi atau alternatifnya dan pengikut aliran Sapta Darma menjadi
teladan dimasyarakat dalam bidang kehidupan yang sederhana sehingga sudah
menjadi animo identitas pengikut Sapta Darma dimasyarakat. Kgtilgengan
yang setuju terhadap keberadanya aliran Sapta Darma, pada umumnya

golongan yang paham tentang hak yang didapat dari masing- masing warga
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Indonesia dengan alasan, orang yang lahir di Indonesia dan tinggal memiliki
hak yang sama. Termasuk mengespresikan keyakinan agama dan kepercayaan
sesuai undang-undang. Selain itu dengan keberadaan aliran Sapta Darma,
golongan yang setuju menyakini bahwasanya golongan tersebut benar yakni
golongan yang secara keturunan mempunyai garis keturunan yang leluhurnya
memeluk terlebih dahulu aliran Sapta Darma. Adapun yang lain orang-orang
yang secara personal merasa tertolong oleh penganut pengikut aliran Sapta
Darma seperti seseorang yang telah disembuhkan dari penyakitnya oleh

pengikut Sapta Darma dengan cara kerohanian.

Adapula golongan yang tidak setuju keberadanya Sapta Darma ini
golongan orang atau masyarakat yang tidak setuju terhadap keberadaan aliran
Sapta Darma ini sangat banyak, terutama pada masyarakat yang mayoritas
keberadaanya yang kurang paham tentang hak yang sama yang didapatkan dari
masing-masing warga Negara terhadap apa yang tertulis di undang-undang
dasar yakni hak kebebasan mengespresikan keagamaan dan kepercayaan sesuai
keyakinan masing-masing warga Negara yang telah dijamin oleh undang-
undang dasar. Selain itu dari pihak pemerintah, kususnya pemerintah daerah
yang masih berbelit, kaku dan kurangnya serius untuk memayungi keberadaan
aliran Sapta Darma, Sehinga masih terlihat diskriminasi dan hak yang
didapatkan tidak dirasakan oleh warga Sapta Darma itu sendiri. Ada pula
golongan yang ekstrimis yang secara terang-terangan menolak keberadaanya,
seperti dalam pembangunan Sanggar, pemakaman dan lain sebagianya yang

masih juga dipermasalahkan.
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Golongan yang terahir ini adalah golongan yang acuh tak acuh
golongan orang dan masyarakat yang tidak tau menau tentang aliran Sapta
Darma ini, adalah orang-orang yang keberadanya awam tentang keberadanya
dan tidak mengetahui aliran Sapta Darma, karena bagi dirinya kurang
berdampak bagi kehidupanya mereka sehingga tidak pernah meperhatikan
keberadaanya warga Sapta Darma. Selain itu golongan tersebut tidak peduli
selain kepercayaan sendiri karena baginya sudah cukup dan nyaman dengan

apa yang telah di yakini dari dia lahir sampai belajar tentang keyakinan sendiri.

. Saran- Saran

Bagi penulis mengharapkan dengan adanya penelitian ini munculah
sifat saling menghargai, toleransi terhadap apa yang beda baik tataran idiologis
maupun hati nurani. Penulis sangat menyarankan penelitian lanjut tentang
agama-agama lokal atau aliran kepercayaan karena keberadanya masih
dipandang sebelah mata oleh kebanyakan orang atau masyarakat pada
umumnya. khusus bagi seseorang yang mengeluti ilmu sosiologi agama
sangatlah tepat ketika mau dan senang meneliti tentang tema-tema yang belum
diketahui oleh banyak kalangan dan masih dipandang sebelah mata. Dengan

hal ini keberadaan yang berbeda agar tetap ada.
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A.Lampiran-Lampiran

1) Daftar Informan

1. Nama

Usia

Alamat asal

Tanggal wawancara

2. Nama

Usia

Alamat asal

Tanggal wawancara

3. Nama

Usia

Alamat asal

Tanggal wawancara

: Bapak Saekoen Partowijoyo

1 81

: Ponorogo- Jawa Timur

: 30 Desember 2015

: Bapak Serfasius

147

: Maumere- Flores

: 23 desember 2015

: Bapak Wahid

: 65 tahun

: Surokarsan

: 20 Desember 2015

76
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4. Nama : Bapak Agus
Usia : 55 tahun
Alamat asal : Purbalingga

Tanggal wawancara : 20 Desember 2015

5. Nama : Bapak Bambang Purnomo
Usia : 50
Alamat asal : Sagan Yogyakarta

Tanggal wawancara : 22 Desember 2015

6. Nama : Bapak Subroto
Usia : 55
Alamat asal : Sleman

Tanggal wawancara : 17 Desember 2015

7. Nama : Sodari Tika
Usia 1 25
Alamat as nal : Bntul

Tanggal wawancara : 25 Desember 2015

8. Nama . Ibu Sri Riyani
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Usia 1 45

Alamat asal : Sleman

Tanggal wawancara : 25 Desember 2015

9. Nama : bapak Sodik
Usia : 40 Tahun
Alamat asal : Sleman

Tanggal wawancara : 20 Desember 2015

10.Nama : Bapak Budi
Usia : 43 Tahun
Alamat asal : Kota Yogyakarta

Tanggal wawancara : 23 Desember 2015

11.Nama : Bapak Sandikarta
Usia : 52
Alamat asal : Gunungkidul

Tanggal wawancara : 23 Desember 2015
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Pedoman wawancara

1) Pertanyaan kepada warga Sapta Darma

1.

2.

8.

9.

Darimana mengetahui aliran Sapta Darma?

Apa motif bapak masuk Sapta Darma ?

Apakah bapak masuk Sapta Darma kemauan sendiri, atau ada faktor
lainya dan apa alasanya?

Sebelum bapak masuk aliran Sapta Darma apakah bapak sudah
beragama?

Bagaimana perasaanya sesudah masuk agama Sapta Darama?
Apakah ada diskriminasi di kalangan Sapta Darma ?

Apakah masyarakat tau bapak beragama Sapta Darma dan responya
seperti apa?

Keluaga apa beragam Sapta Darma ?

Biasanya orang yang masuk aliran ini dengan alasan apa ?

10.Bagaimana pandangan masyarakat luar terhadap agama bapak?

2) Pertanyaan kepada warga non Sapta Darma

1.

2.

Apakah bapak tau si A beragma Sapta Darma?
Bagaimana komunikasi si A dengan masyarakat ?
Kehidupan bermasyarakatnya si A seperti apa ?

Apakah si A dari kecil bergama Sapta Darma?



3) Daftar Dokumentasi

Sujud bersama, pada acara memperingati turunya wahyu

80
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Peneliti dengan bapak Tuntunan Agung dan sekertaris Sapata Darma
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Sanggaran malam jumat wage

Ritual sujud
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Penyebaranya Dari Tahun 1956- 1960
No Nama Kota Tanggal Perjalanan
1 Kutoarjo 10-12-1956
2 Yogyakarta 21-12-1956
3 Blitar 27-12-1956
Tahun 1957
4 Malang 08-01-1957
5 Magetan 04-02-1957
6 Randublatung 15-02-1957
7 Surabaya 16-02-1957
8 Sidoarjo 16-02-1957
9 Gersik 17-02-1957
10 Lumajang 23-02-1957
11 Denpasar 01-03-1957
12 Banyuwangi 13-03-1957
13 Probolingo 17-03-1957
14 Jember 20-03-1957
15 Nganjuk/kertosono 28-03-1957
16 Cirebon 30-03-1957
17 Jakarta 01-04-1957
18 Cilacap 12-04-1957
19 Madiun 22-04-1957
20 Tulungagung 28-03-1957
21 Trengalek 29-04-1957
22 Jember 01-05-1957
23 Surabaya 01-05-1957
24 Surabaya 09-05-1957
25 Banyuwangi 11-05-1957
26 Kebumen 13-05-1957
27 Kutoarjo 14-05-1957
28 Cepu 24-05-1957
29 Purwokerto 06-06-1957
30 Bojonegoro 16-06-1957
31 Sleman 18-06-1957
32 Bantul 22-06-1957
33 Semarang 23-06-1957
34 Klaten 08-07-1957
35 Kroya 08-09-1957
36 Banyuwangi 13-09-1957
37 Jember 15-09-1957
38 Malang 20-09-1957
39 Probolingo 25-09-1957
40 Banyuwangi 26-09-1957
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41 Wonosobo 01-11-1957
42 Kediri 27-12-1957
Tahun 1958
43 Surabya 22-01-1958
44 Mojokerto 23-01-1958
45 Magetan 04-02-1958
46 Jakarta 28-02-1958
47 Ciamis 12-03-1958
48 Purworjo 12-04-1958
49 Makasar 29-04-1958
50 Kebumen 13-05-1958
51 Cepu 24-06-1958
52 Surabaya 11-06-1958
53 Bojonegoro 15-06-1958
54 Blitar 23-06-1958
55 Cirebon 30-06-1958
56 Malang 27-07-1958
57 Ungaran 24-08-1958
58 Jakarta 03-12-1958
59 Serang 04-12-1958
60 Rangkasbitung 02-12-1958
61 Banjarnegara 12-12-1958
62 Sumedang 13-12-1958
63 Bogor 14-12-1958
Tahun 1959
64 Cirebon 29-01-1959
65 Kuningan 30-01-1959
67 Semarang 31-01-1959
68 Tulungagung 12-02-1959
69 Magelang 21-02-1959
70 Banyumas 01-03-1959
71 Malang 10-03-1959
72 Kediri 29-03-1959
73 Jember 04-04-1959
74 Surabaya 11-04-1959
75 Mataram (Lombok) 21-04-1959
76 End (flores) 22-04-1959
77 Surabaya 04-05-1959
78 Batu (malang) 21-05-1959
79 Jember 10-06-1959
80 Bonjonegoro 13-06-1959
81 Lamongan 14-06-1959
82 Kutoarjo 15-06-1959
83 Purworjo 17-06-1959
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84 Cepu 19-06-1959
85 Madiun 21-06-1959
86 Pati 22-06-1959
87 Blora 23-06-1959
88 Kudus 24-06-1959
89 Mojokerto 25-06-1959
90 Madiun 09-07-1959
91 Wonosobo 27-08-1959
92 Purwokerto 05-09-1959
93 Karanganyar 06-09-1959
94 Malang 20-09-1959
95 Karangasem (bali) 10-10-1959
96 Klungkung 11-10-1959
97 Sidoarjo 17-11-1959
98 Kutoarjo 19-11-1959
99 Kediri 15-07-1959
100 Tuban 16-07-1959
Tahun 1960
101 Demak 17-06-1960
102 Mojokerto 25-06-1960

Sumber data: buku sejarah penerimaan wahyu wewarah sapta darma dan

perjalanan panuntun agung sri gutama
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5) Curiculum vitae

A. Data Diri
Nama > Nur Arifin
Nama Panggilan - Arifin
Jenis kelamin - Laki-Laki

Tempat/tanggal Lahir : Kebumen, 22 Oktober 1992

Alamat : Rt 01 Rw 01, Mergosono, Buayan, Kebumen,
Jawa Tengah

Hp : 089677766685

E-mail - arifinn38@gmail.com

Nama Ayah dan Ibu : Samingan dan Jasirah

B. Riwayat Pendidikan:

1. Tahun 2000-2006 : SD Semampir, Buayan, Kebumen, Jawa
Tengah

2. Tahun 2006-2009 : SMP Ma’arif Gamping, Sleman,
Yogyakarta

3. Tahun 2009-2012 : MAN Godean, Sleman, Yogyakrta
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Sleman, Yogyakarta
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dan Pemikiran Islam, Jurusan Sosiologi Agama
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C. Pengalaman Organisasi
1. UKM JQH- Al Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ( 2013-
Sekarang)
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Komplek kepatihan Danurejan Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Bersama ini kami dengan hormat. Bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul :

Motif Masyarakat Yogyakarta Mengikuti Aliran Sapta Darma ( Studi kasus Pengikut Ajaran di
Sanggar Agung Candi Sapta Rengga Yogyakarta)

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama : Nur Arifin

NIM : 12540058

Jurusan : Sosiologi Agama

Semester : VII (Tujuh)

Alamat . Gang Ori II No. II Papringan, Depok Sleman, Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut:

1. di sanggar agung candi sapta rengga Yogyakarta.
Metode pengumpulan data: Observasi, Wawancara dan Dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal 13 November 2015 s/d 31 Desember 2015

Atas perkenan saudara,kami ucapkan terima kasih.

Wassalau’alaikum Wr.Wb.

Tanda tangan
Tanda tangan diberi tugas /’/’
s
N (AL
/ \& |
v 2N T
(Nur Arifin)

NIM. 12540058 N. 19681208 199803 1 002



	MOTIF BERGABUNG DALAM ALIRAN SAPTA
	S. Persetujuan Skripsi
	S. Pernyataan Keaslian
	PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
	D. Tinjuan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Penulisan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran- Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	A. Lampiran-Lampiran
	1) Daftar Informan
	2) Pedoman wawancara
	3) Daftar Dokumentasi
	4) Penyebaranya Dari Tahun 1956- 1960
	5) Curiculum vitae
	6) Riset




